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UJI AKTIVITAS ANTIPARAMPHISTOMIASIS INFUS BUNGA 

WIDURI (Colotropis gigantea) TERHADAP Paramphistomum spp. 

SECARA IN VITRO 

 

 Kurnia Solehah1, Siska Yunita Damiyati1, Iman Surya Pratama1, Galuh Tresnani2 

PENDAHULUAN 

Infeksi Paramphistomum spp. 

(Paramphistomiasis) secara umum terjadi pada 

ruminansia, namun dapat berisfat zoonosis.1,2,3 

Prevalensi paramphistomiasis di provinsi 

Nusa Tenggara Barat periode Januari-

November 2014 mencapai 20,7%.4 

Paramphistomiasis sering diabaikan meskipun 

berpengaruh besar terhadap kesehatan dan 

produktivitas ternak.5 Cacing mampu masuk 

ke dinding usus dan bermigrasi ke lumen 

sehingga merusak jaringan dan menurunkan 

berat badan.5,6,7,8 

Pemberian antelmintik merupakan 

bagian manajemen pengendalian 

paramphistomiasis sebagai penyakit hewan 

menular strategis. Antitrematodosis sintesis 

seperti Albendazol, Niklosamid, Resorantel 

dan kombinasi Oksiklozanid-Levamisol 

sering digunakan sebagai antelmintik. 5.6,7 

Penggunaan jangka panjang antitrematodosis 

sintesis dapat menyebabkan resistensi dan 

efek samping, seperti diare dan teratogenik.9 

Efikasi, keamanan, resiko zoonosis, 

resistensi, dan compliance menjadikan 

antelmintik berbasis bahan alam menjadi 

alternatif pilihan. Kandungan senyawa 

metabolit bahan alam bekerja secara sinergis 

dengan berbagai mekanisme.10,11 Mayoritas 

survei etnomedisin yang tervalidasi 

menunjukkan bahwa penggunaan tumbuhan 
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Latar Belakang: Prevalensi paramphistomiasis di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2014 

mencapai 20,7%. Tujuan penelitian untuk membandingkan aktivitas infus bunga Widuri 

berbagai konsentrasi terhadap Paramphistomum spp. secara in vitro terhadap Albendazol 10% 

b/v.  

Metode: Paramphistomum dewasa dikelompokkan ke dalam 5 kelompok: kontrol negatif 

(larutan NaCl 0,9% b/v), kontrol positif (Albendazol 10% b/v), dan infus bunga Widuri (5, 20 

dan 40% b/v). Tiap kelompok diinkubasi pada suhu 37oC, kemudian diamati waktu kematian 

setiap 15 menit selama 5 jam. Persentase mortalitas ditentukan dan dianalisis secara statistik 

dengan parametrik dan non-parametrik menggunakan perangkat lunak SPSS v.16.  

Hasil Penelitian: Rerata waktu kematian untuk tiap kelompok berturut-turut 270; 23,33 ± 5.77; 

16,67 ± 11.55; 103,33 ± 5.77; dan 146,67 ± 5.77 menit.  

Kesimpulan: Infus bunga Widuri 5% b/v efektif sebagai antiparamphistomiasis ditinjau dari 

rerata waktu mortalitas yang berbeda bermakna (p<0,05) lebih rendah dibandingkan 

Albendazol 10% b/v. 
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1 Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 
2 Program Biologi, Fakultas MIPA Universitas Mataram 

*email: solehahkurnia52@gmail.com  



                               Jurnal Kedokteran 2020,9(4):286-291 
                                   ISSN 2301-5977, e-ISSN 2527-7154 

 

287 
 

sebagai antelmintik lebih efektif dibandingkan 

dengan penggunaan untuk penyakit lain.12  

Widuri (Calotropis gigantea) atau 

dikenal sebagai rembiga berpotensi 

dikembangkan menjadi antelmintik bahan 

alam.13 Secara tradisional, infus bunga Widuri 

berkhasiat mengobati cacingan.14 Waktu 

paralisis ekstrak air bunga Widuri dosis 100 

mg/kg lebih cepat dibandingkan Albendazol 

80 mg/kg pada Pheretima posthuman.15 

Skrining fitokimia menunjukkan alkaloid, 

flavonoid, glikosida, saponin, steroid dan tanin 

pada ekstrak air bunga widuri.16 

Studi antelmintik pada tumbuhan 

Widuri masih bersifat preeliminari, sehingga 

ruang kajian efek antelmintik termasuk 

sebagai antiparamphistomiasis masih terbuka 

lebar.14 Selain itu, agen antiparamphistomiasis 

yang terbatas dan zoonosis mendorong 

pengembangan obat lebih lanjut. Penelitian ini 

bertujuan membandingkan aktivitas infus 

bunga Widuri berbagai konsentrasi terhadap 

Paramphistomum spp. secara in vitro terhadap 

Albendazol 10%.   

 

METODE 

Penyiapan Tumbuhan dan Hewan Uji  

Tumbuhan dan bunga Widuri 

(Colotropis gigantea) diperoleh dari pantai 

Setanggi, desa Malaka, Kabupaten Lombok 

Utara. Determinasi tumbuhan dilakukan di 

Herbarium Bandungense SITH, Institut 

Teknologi Bandung. Cacing lambung 

diperoleh dari sapi di daerah Dasan Geria, 

Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, kemudian 

diidentifikasi melalui preparat sediaan utuh. 

Pembuatan Infus Bunga Widuri 

Bunga Widuri segar yang telah 

dikumpulkan, dicuci dengan air mengalir, 

dikeringkan, kemudian dioven pada suhu 

50°C. Setelah bunga kering selanjutnya 

diserbukkan dan diayak dengan ayakan 40/80 

mesh. Serbuk simplisia disimpan dalam 

wadah hingga siap digunakan. Infus bunga 

Widuri diperoleh melalui metode infudasi.17 

Penafisan Fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan pada metabolit 

sekunder infus bunga Widuri 5% b/v terdiri 

dari alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan 

steroid-triterpenoid.18 

• Alkaloid  

Sampel ditambahkan 0,2 mL HCl 2 N 

masing-masing dimasukkan ke dalam tiga 

tabung reaksi. Tabung 1 ditambahkkan 1 

mL pereaksi Wagner, 1 mL pereaksi 

Mayer untuk tabung 2 dan 1 mL pereaksi 

Dragendorf untuk tabung 3. Ekstrak 

positif mengandung alkaloid jika 

terbentuk endapan coklat pada pereaksi 

Wagner, endapan putih atau kuning pada 

pereaksi Mayer, dan endapan jingga pada 

pereaksi Dragendorff.19,20,21 

• Flavonoid  

Sampel dicampur 5 ml etanol 70% v/v, 

dikocok kemudian ditambahkan Mg 0,2 g 

dan HCI pekat sebanyak 5-10 tetes. Infus 

Widuri positif glikosida flavonolol jika 

terjadi perubahan warna menjadi kuning 

jingga hingga merah muda sampai merah 

tua.20 

• Tanin  

Sampel dimasukan ke dalam tabung 

reaksi, kemudian ditambahkan 1 mL 

FeCl3 1% v/v. Infus Widuri positif 

mengandung tanin jika terbentuk warna 

hijau tua.19 

• Saponin  

Sampel dimasukkan kedalam tabung 

reaksi ditambahkan 10 ml air panas, 

didinginkan kemudian di kocok kuat-kuat 
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selama 10 detik. Ekstrak positif 

mengandung saponin jika terbentuk huih 

setinggi 1-10 cm selama tidak kurang dari 

10 menit dan pada penambahan 1 tetes 

HCI 2 N buih tidak hilang.22,23 

• Steroid dan Triterpenoid 

Sampel dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi kemudian ditambahkan 2 ml. 

klorofrm dan 3 ml HCl pekat. Ekstrak 

positif mengandung terpenoid apabila 

terbentuk cincin warna kuning pada 

antarmuka dua cairan yang berubah 

warna menjadi coklat kemerahan setelah 

dua menit, sedangkan steroid perubahan 

menjadi warna merah.19 

Pengujian Antelmintik  

Uji ini terdiri dari atas 5 kelompok yaitu 

infus bunga Widuri (konsentrasi 5, 20, dan 

40% b/v), kontrol positif (Albendazol 10% 

b/v) dan kontrol negatif (NaCl 0,9% b/v). 

Setiap larutan diletakkan pada cawan petri, 

kemudian diinkubasi pada suhu 370C selama 

30 menit. Cacing dewasa dimasukkan ke 

dalam cawan petri, diinkubasi kemudian 

diamati pergerakan tiap 15 menit selama 5 

jam. Mortalitas secara visual dan stimulus 

mekanis menggunakan batang pengaduk. 

Waktu kematian cacing kemudian diacatat.19 

Analisis Statistik  

Normalitas dan homogenitas data 

ditentukan dengan uji Shapiro-Wilk dan 

ANOVA. Uji statistik nonparametrik Kruskal-

Wallis digunkan untuk menentukan 

signifikansi perbedaan waktu kematian antar 

kelompok. Untuk menentukan signifikasi 

perbedaan perbedaan antar rerata populasi 

yang berasal dari populasi yang sama 

digunakan uji Mann-Whitney. Nilai p<0,05 

menunjukkan nilai yang berbeda bermakna 

secara statistik.  

 

METODE 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan 

bahwa infus bunga Widuri mengandung 

flavonoid, alkaloid, dan saponin, sedangkan 

untuk tanin dan steroid diperoleh hasil yang 

negatif (diilustrasikan dalam tabel 1). Senyawa 

cardenolid merupakan kelompok steroid dari 

turunan triterpenoid yang bersifat toksik. Oleh 

karena itu, tumbuhan Widuri menjadi salah satu 

tanaman yang dilarang sebagai bahan penyusun 

suplemen kesehatan berdasarkan Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 11 

tahun 2020 tentang Kriteria dan Tata Laksana 

Registrasi Suplemen Kesehatan.24,25 Infus 

bunga Widuri pada penelitian ini tidak 

mengandung steroid, sehingga aman jika 

dikonsumsi. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Infus Bunga 

Widuri 

Senyawa Infus Bunga Widuri 

Alkaloid ++ 

Flavonoid + 

Tanin - 

Saponin + 

Steroid-Triterpenoid _ 

Keterangan: +++) sangat banyak; ++) banyak; +) 

sedikit; -) tidak ada 
 

 

Morfologi cacing yang digunakan dalam 

uji menunjukkan Paramphistomum sp. sesuai 

dengan pustaka.26,27 Cacing ini tebal, berbentuk 

pipih, memiliki panjang 1 cm dan lebar 3-5 mm, 

berwarna putih kemerahan seperti daging. 

Cacing memiliki batil isap oral di ujung 

posterior. Sekum bercabang dua dengan 

pembukaan mulut menonjol di ujung anterior 

(ilustrasi mikroskopis pada gambar 1). 
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Gambar 1. Morfologi Paramphistomum sp. 

secara mikroskopik: batil isap posterior (1), 

testis (2), ovarium (3), mulut (4), dan esofagus 

(5) 

 

 

Gambar 2. Dari kiri ke kanan: Albendazol 

10% b/v, larutan salin fisiologis, dan infus 

bunga Widuri 5, 20, dan 40% b/v. 

Konsentrasi ekstrak yang digunakan 

berbasis data pada studi antifasciolosis secara 

in vitro. Ekstraksi menggunakan rebusan 

dengan konsentrasi 5, 20, dan 40% b/v. 

Larutan NaCl 0,9% b/v dan Albendazol 10% 

digunakan sebagai kontrol negatif dan positif. 

Albendazol 10 % b/v dipilih karena sediaan ini 

lazim digunakan dalam pengobatan trematoda 

secara umum termasuk 

antiparamphistomiasis. Albendazol bekerja 

dengan cara menghambat polimerisasi beta 

tubulin dan asupan glukosa yang secara 

perlahan menimbulkan kematian cacing.6 

Kelompok uji dan perlakuan diilustrasikan 

pada gambar 2. 

Hasil uji antelmintik diilustrasikan 

dalam tabel 2. Uji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk (n <25) 

menunjukkan hasil signifikansi 0,000. Nilai 

signifikansi untuk uji homogenitas Levene 

sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan data tidak 

normal dan homogen.  

Tabel 2. Hasil Uji Antiparamphistomiasis 

Infus Bunga Widuri 

Kelompok Rerata Waktu 

Kematian (Menit) 

Infus Bunga Widuri 5 % 

b/v (P1) 

116,67 ± 11.55 

Infus Bunga Widuri 20 

% b/v (P2) 

103,33 ± 5.77 

Infus Bunga Widuri 40 

% b/v (P3) 

146,67 ± 5.77 

Albendazol 10% b/v 

(KP) 

23,33 ± 5.77 

Larutan NaCl 0,9% b/v 

(KN) 

270 

 

Nilai signifikansi uji Kruskall Wallis 

sebesar 0,009 menunjukkan ada perbedaan 

antar kelompok. Untuk menentukan perbedaan 

rerata waktu kematian masing-masing 

kelompok digunakan uji lanjut Mann-Whitney. 

Signifikansi yang diperoleh dari uji tersebut 

disajikan pada tabel 3. Berdasarkan nilai 

signifikansi diperoleh bahwa seluruh 

kelompok kontrol dan perlakuan memiliki 

perbedaan secara signifikan kecuali pada 

kelompok P1-P2. 
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Tabel 3. Nilai Signifikansi Antarkelompok Uji 

Mann-Whitney 
Kelompok Nilai P 

KP-KN 0.034a) 

P1-KN 0.034a) 

P2-KN 0.034a) 

P3-KN 0.034a) 

P1-KP 0.043a) 

P2-KP 0.043a) 

P3-KP 0.043a) 

P1-P2 0.099 

P1-P3 0.043a) 

P2-P3 0.043a) 

Keterangan: a) berbeda signifikan jika p > 0,05 

Berdasarkan kedua tabel dapat 

diilustrasikan seluruh kelompok memiliki efek 

antiparamphistomiasis berdasarkan perbedaan 

rerata waktu kematian yang signifikan dengan 

kontrol negatif. Infus bunga Widuri 5 % b/v 

dengan rerata 116 menit memberikan efek 

terbaik (karena tidak ada perbedaan bermakna 

dengan konsentrasi 20% b/v) meski masih 

lebih rendah dibandingkan Albendazol 10% 

dengan rerata waktu kematian 20 menit. 

Pada beberapa studi, pemberian 

antitrematoda tampak konsentrasi efektif 

cenderung pada konsentrasi rendah 

dibandingkan dengan nematoda. Infusa bunga 

Widuri sebesar 5% konsentrasi efektif sebagai 

antifasciolosis.28 Dalam studi preeliminari 

antifasciolosis menunjukkan bahwa pemberian 

infus bunga Widuri 5 % b/v dengan efikasi 

85.29 % (n = 6 sapi). Efikasi 100 % ditemukan 

pada satu sapi dengan paramphistomiasis 

ringan.29 

Aktivitas antiparamphistomiasis diduga 

karena kandungan senyawa metabolit dari 

infus bunga Widuri seperti alkaloid, saponin, 

dan flavonoid. Alkaloid bekerja pada sistem 

saraf pusat dengan menghambat kerja enzim 

asetilkolinesterase, sehingga menyebabkan 

kematian melalui kelumpuhan cacing. 

Saponin bekerja dengan cara 

mempengaruhi permeabilitas membran sel 

parasit menyebabkan vakuolisasi. Flavonoid 

menghambat enzim glikolisis dan mengganggu 

homeostasis kalsium dan aktivitas nitrat 

oksida, sehingga menyebabkan kematian 

parasit.30 

 

KESIMPULAN 

Infus bunga Widuri 5% b/v efektif sebagai 

antiparamphistomiasis dengan rerata waktu 

mortalitas bermakna (p < 0,05) lebih rendah 

dibandingkan Albendazol 10% b/v. 
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